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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seperti yang kita lihat beberapa tahun belakangan ini telah terjadi gejolak
perekonomian global yang melanda perekonomian negara-negara di dunia dengan
fluktuasi yang sangat signifikan. Hal ini bisa kita lihat dari angka-angka indeks harga
saham gabungan setiap negara di dunia yang merupakan cerminan kondisi seluruh
sektor perindustrian yang ada dalam negara tersebut. Gejolak ini mulai nampak jelas
sejak awal tahun 2006. Harga indeks saham gabungan di hampir setiap negara
mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Di sebagian besar negara-negara di
dunia, kenaikan indeks harga saham gabungannya telah memecahkan rekor harga
pada level tertinggi sepanjang sejarah perekonomiannya di triwulan pertama tahun
2008. Pada tahun yang sama, kondisi perekonomian tiba-tiba berbalik arah dengan
penurunan yang sangat kencang tidak tertahan mencapai persentase penurunan
terbesar sepanjang sejarah perekonomian dunia. Bahkan di beberapa negara transaksi
bursa sahamnya terpaksa ditutup oleh pemerintah guna menghindari penurunan harga
dimana aktifitas perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) sempat ditutup
selama tiga hari kerja (sumber Http//www.financeroll.com). Kondisi perindustrian
secara keseluruhan di Indonesia dapat kita lihat dari Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG). Perubahan yang sangat drastis ini tentunya didasari berbagai faktor yang

keberadaannya saling mempengaruhi.
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Pertumbuhan ekonomi di dalam suatu negara tidak terlepas dari peran
perbankan dalam mengatur kelancaran sirkulasi arus uang yang beredar di
masyarakat. Jika sirkulasi keuangan mudah diakses dan dapat berjalan dengan lancar,
secara otomatis akan mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakatnya untuk dapat
lebih maju. Untuk masyarakat yang memiliki dana lebih dapat menyimpan dananya
di bank dalam bentuk tabungan atau deposito dengan keuntungan dapat memperoleh
sejumlah tingkat bunga tertentu. Sebaliknya bagi pihak yang membutuhkan dana
dapat melakukan peminjaman dengan kompensasi membayar sejumlah bunga dalam
jangka waktu tertentu. Selain dalam perbankan, penghimpunan dana ini dapat juga
dilakukan di pasar modal.

Sesuai dengan arti pasar yang kita ketahui selama ini, pasar merupakan
tempat bertemunya antara penjual dan pembeli. Jika setelah harga serta kualitas
barang/jasa disepakati, baru terjadilah transaksi. Begitu juga dengan pasar modal,
jika penawaran dan permintaan telah disetujui oleh kedua belah pihak, maka
terjadilah transaksi. Perbedaan antara pasar modal dengan pasar tradisional adalah
dari segi produk yang diperdagangkan. Produk yang diperdagangkan di pasar modal
adalah surat berharga, surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham,
obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak
berjangka atas efek dan derivatif dari efek. Barang yang diperdagangkan di pasar
tradisional/supermarket adalah berbagai barang kebutuhan dari sabun sampai lemari
es tersedia disana. Pada iklim investasi yang berkembang, suatu perusahaan tidak
dapat dilepaskan dari kebutuhan akan dana segar. Dana tersebut dibutuhkan untuk
membiayai investasi, baik untuk pengembangan usaha, menambah modal Kerja,

ataupun expansi usaha. Kebutuhan akan dana segar tersebut dapat saja dibiayai dari
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sumber pembiayaan konvensional seperti bank, ataupun meminjam pada institusi-
institusi keuangan lainnya. Jika ingin memperoleh dana dari sumber pembiayaan
konvensional kita harus memiliki agunan, juga kewajiban untuk membayar bunga
yang dibebankan oleh pemberi kredit, tidak seperti halnya jika kita memperoleh
pembiayaan dari pasar modal.

Perusahaan yang ingin memperoleh dana segar dari pasar modal cukup
mengajukan prospek dan keuntungan ke depan dari investasinya serta laporan
kegiatan penggunaan dana yang didapat nanti. Sebagai balasannya, perusahaan harus
memberikan deviden (keuntungan dari kegiatan investasinya) kepada pemegang
saham, jika untung. Pada kondisi untung pun, kalau perusahaan tersebut tidak ingin
membagikan devidennya juga masih diperbolehkan, tentunya dengan alasan yang
bisa diterima pada saat rapat umum pemegang saham, misalnya saja keuntungan
tersebut digunakan untuk menambah modal kerja. Jika rugi, maka perusahaan tidak
diharuskan membayarkan devidennya.

Bagi perusahaan, hal ini sangat menguntungkan karena tidak lagi dipusingkan
untuk pengembalian dana, baik pinjaman pokok ataupun bunga. Lain halnya jika
perusahaan tersebut meminjam pada bank, setiap bulannya harus mengembalikan
pinjaman berikut bunganya. Kosekuensi bagi perusahaan yang telah menjual
sahamnya di pasar modal adalah proporsi kepemilikan saham atas perusahaan
tersebut menjadi berkurang, karena sebagian sahamnya sudah dimiliki oleh
publik/investor.

Dampak secara makro dengan hadirnya pasar modal akan meningkatkan
ekonomi negara tersebut. Ketersediaan modal yang murah ini akan mendorong iklim

investasi yang ada dan dapat mempercepat perkembangan perusahaan-perusahaan di
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negara tersebut, karena perusahaan dapat memperoleh dana untuk melanjutkan
kegiatan investasinya dengan mudah. Hal ini akan mempunyai efek ganda kepada
negara dan masyarakat, karena dengan berkembangnya investasi dan pendapatan
perusahaan-perusahaan tadi, secara langsung ikut memberikan andil penerimaan
negara seperti pajak, tenaga kerja, ekspor, dll.

(Putra.2005: 9-12)

Sebelum para investor memutuskan untuk melakukan suatu investasi, ada
beberapa aspek yang harus diperhatikan. Salah satunya adalah tingkat inflasi. Inflasi
merupakan fenomena ekonomi utama yang terjadi di setiap negara, terutama pada
negara-negara yang sedang berkembang. Berbagai perdebatan baik lingkup nasional,
regional bahkan internasional pun tak kunjung henti memperbincangkannya di
berbagai forum. Tingkat inflasi yang tinggi memiliki dampak yang sangat besar
terhadap perekonomian suatu negara jika pemerintahan negara yang bersangkutan
tidak segera mengatasinya, karena akan mendongkrak kenaikan harga barang-barang
secara umum di negara yang bersangkutan. Daya beli masyarakat pun secara
otomatis akan menurun sehingga menyebabkan terganggunya roda perekonomian di
negara tersebut. Melihat kondisi perekonomian yang terjadi saat ini, saya rasa topik
tersebut merupakan kajian yang sangat menarik untuk dibahas dalam skripsi ini
dengan judul “Pengaruh Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan”.

(Putra.2005: 55)

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disebutkan di atas, maka penulis

mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Bagaimana perkembangan tingkat inflasi dan indeks harga saham gabungan
(IHSG) dari periode 1 Januari 2006 sampai 31 Desember 2008?
Apakah inflasi berpengaruh terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG)

dari periode 1 Januari 2006 sampai 31 Desember 2008?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui perkembangan tingkat inflasi dan indeks harga saham
gabungan (IHSG) dari periode 1 Januari 2006 sampai 31 Desember 2008.
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh inflasi terhadap index harga saham

gabungan (IHSG) dari periode 1 Januari 2006 sampai 31 Desember 2008.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan, diantaranya:

1.

Penulis, untuk memperdalam ilmu yang telah dipelajari pada masa
perkuliahan dan dapat saya pergunakan dalam menganalisa pergerakan pasar
yang akan terjadi di masa yang akan datang sehubungan dengan adanya
pengaruh dari tingkat inflasi.

Investor, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan pertimbangan dalam menginvestasikan dananya di pasar

modal sehubungan dengan adanya faktor inflasi.
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3. Pihak lain, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
para pembacanya dan dapat dijadikan referensi, khususnya untuk masalah-

masalah yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam dunia perekonomian, fluktuasi pergerakan harga selalu berubah-ubah
setiap saat namun pada kondisi tertentu fluktuasi dapat terjadi secara signifikan
diluar perkiraan para pelaku pasar. Kondisi ini dapat kita lihat dari angka indeks
harga saham gabungan di sebagian besar negara-negara di dunia pada periode 1
Januari 2006 hingga 31 Desember 2008. Dalam periode ini telah terjadi kenaikan
harga secara signifikan dan kemudian dilanjutkan dengan penurunan yang signifikan
juga. Hal ini pun terjadi dalam perekonomian di Indonesia pada periode tersebut
sebagai dampak dari cepatnya pasar merespon situasi politik dan ekonomi yang
terjadi di dalam dan luar negeri.

Investasi itu sendiri secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu investasi dalam
bentuk aktiva nyata yang sering disebut real assets (seperti rumah, hotel, bangunan
pabrik, dIl) dan investasi dalam bentuk aktiva keuangan atau financial assets (seperti
pembelian saham, obligasi, dll)

Pada dasarnya setiap negara di dunia menginginkan perekonomiannya terus
berkembang, namun untuk mencapainya tidaklah semudah seperti yang Kkita
bayangkan karena sangat banyak faktor external dan internal perusahaan yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan perekonomian tersebut. Faktor external yang dimaksud
adalah mengenai kurs, inflasi, tingkat suku bunga dan lain-lain. Faktor internal lebih

kearah kualitas sumberdaya manusia, manajemen perusahaan dan lain-lain.
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Pemerintah dalam suatu negara salalu berupaya untuk menekan tingkat inflasi
serendah mungkin guna meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya namun tidak
semua faktor yang ada itu bisa dikendalikan oleh pemerintah karena perekonomian
itu sendiri terbentuk secara murni dari mekanisme pasar di dalam dan luar negri,
yaitu bergantung pada penawaran dan permintaan yang terjadi di pasar tersebut.
Secara tidak langsung inflasi dapat mempengaruhi keputusan investasi masyarakat,
dalam hal ini dapat mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan suatu negara.

Dalam berinvestasi, para investor dihadapkan pada situasi ketidakpastian, oleh
karenanya investor dituntut untuk lebih berhati-hati dalam menentukan pilihan
investasinya. Jika keadaan politik dan perekonomian setabil, maka para investor
dapat dengan mudah memilih bentuk investasinya dan memperkirakan berapa jumlah
perolehan dari investasinya tersebut dimasa yang akan datang.

Inflasi merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keputusan
masyarakat untuk berinvestasi karena nilai dari suatu aset dapat berubah setiap waktu
seiring dengan berubahnya tingkat inflasi. Oleh karena itu penulis akan melakukan
pembahasan lebih lanjut mengenai tingkat inflasi dan indeks harga saham gabungan

di dalam skripsi ini.

Universitas Kristen Maranatha



Secara sistematis kerangka pemikirannya dapat kita lihat dalam bagan dibawah

ini:
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Gambar 1.1. Alur kerangka pemikiran
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1.6. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian, dan kerangka
pemikiran, maka penulis membuat hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho : Inflasi tidak berpengaruh terhadap indeks harga saham gabungan

H; : Inflasi berpengaruh terhadap indeks harga saham gabungan
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